BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dijelaskan
bahwa:

Berdasarkann hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional tidak dapat memoderasi pengaruh konflik peran terhadap Kkinerja
auditor. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan emosional tidak dapat
memberikan dampak yang lebih baik jika seseorang mengalami konflik atas peran
peran yang dimainkan. Kecerdasan emosional tidak dapat membantu seseorang
dalam menangani permasalahan yang terjadi di tempat kerja baik itu dengan
sesama rekan kerja, atasan, ataupun pelanggan. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan
bahwa kecerdasan emosional tidak mampu memoderasi pengaruh konflik peran
terhadap kinerja auditor.

Berdasarkann hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional dapat memperlemah pengaruh ketidakjelasan peran pada Kinerja
auditor. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional
seorang auditor yang mengalami ketidakjelasan peran maka kinerjanya cenderung
akan meningkat, karena kecerdasan emosional dapat berperan penting dalam
membentuk moral disiplin auditor dan mengatur emosi yang terdapat dalam
individu auditor tersebut. Oleh karena itu seorang auditor yang mengalami
ketidakjelasan peran dalam menjalankan tugasnya cenderung akan mengalami
penurunan Kkinerja, dengan memiliki kecerdasan emosional yang baik dapat
mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat ketidakjelasan peran sehingga
kinerja yang dihasilkan akan semakin baik atau meningkat.

Berdasarkann hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional tidak dapat memoderasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja
auditor. Kondisi demikian dapat terjadi dikarenakan gaya kepemimpinan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini menerangkan
bahwa gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh atasan tidak memberikan dampak

yang lebih baik terhadap kinerja auditor.Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
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seorang pemimpin tidak mampu meningkatkan pengaruh positif terhadap kinerja
para auditor. Seorang pimpinan yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi
tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja para bawahannya, melainkan
hanya membantu untuk dapat mengerti, dan menghargai perasaan pada diri dan
orang lain. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa baik buruknya gaya
kepemimpinan tidak mempengaruhi kinerja auditor.
5.2 Keterbatasan
Hasil dari penelitian ini mempunyai Kketerbatasan yaitu variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dirasa belum cukup untuk mengukur faktor-faktor
kinerja auditor. Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner penelitian yang mewakili
variabel konflik peran, ketidakjelasan peran, dan gaya kepemimpinan di peroleh
hanya dari dua sumber yaitu Cendana dan Suaryana (2018) untuk pertanyaan
mengenahi pengaruh konflik peran dan ketidakjelasan peran terhadap kinerja
auditor dengan kecerdasan emosional sebagai variabel pemoderasi, sedangkan
Ulum dan Purnamasari (2014) untuk pertanyaan mengenahi konflik peran, dan
gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor dengan kecerdasan spiritual sebagai
variabel pemoderasi. Penelitian ini hanya menggunakan kecerdasan emosional
sebagai variabel moderasi, sehingga berkemungkinan ada variabel lain lagi yang
mampu mempengaruhi hubungan konflik peran, ketidakjelasan peran dan gaya
kepemimpinan dengan kinerja auditor.
5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya, maka
saran yang dapat diajukan melalui penelitian ini yaitu untuk penelitian
selanjutnya, perlu menambahkan variabel independen lain yang dapat
mempengaruhi kinerja auditor seperti locus of control, struktur audit, kelebihan
peran, kepuasan kerja, dan lainnya selain konflik peran, ketidakjelasan peran dan
gaya kepemimpinan untuk menjelaskan mengenai kinerja auditor. Selain itu
disarankan untuk menambahkan variabel moderating atau mengganti variabel
moderating kecerdasan emosional dengan variabel lain yang lebih berpengaruh
terhadap interaksi variabel konflik peran, ketidakjelasan peran dan gaya
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kepemimpinan terhadap Kkinerja auditor. Sehingga dapat diketahui bagaimana
menciptakan kinerja auditor yang lebih baik
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